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Lampiran 1 Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Perangkat Pembelajaran 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan YME karena atas 

rahmat dan karunia-Nya perangkat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) untuk SD kelas V ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa 

penyusunan perangkat pembelajaran ini tidak lepas dari bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam penyususnan perangkat pembelajaran ini.  

Tantangan mempelajari bidang keilmuan IPAS senantiasa berkembang dari 

waktu ke waktu yang tentunya memengaruhi cara belajar peserta didik. Perangkat 

pembelajaran ini disusun sebagai acuan dan panduan dalam proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan lebih terstruktur dan 

sistematis. Perangkat pembelajaran ini di dalamnya terdapat komponen penting 

seperti alur tujuan pembelajaran, modul ajar, bahan ajar, lembar kerja pesera didik, 

soal THB, dan assesmen. 

Perangkat pembelajaran ini mengelaborasikan pemahaman-pemahaman 

esensial dengan ragam aktivitas yang diharapkan mampu menstimulus 

keingintahuan peserta didik terhadap topik-topik seputar fenomena alam sehingga 

peserta didik termotivasi untuk belajar lebih lanjut secara mandiri. Penulis 

menantikan kritik dan masukan yang membangun untuk perbaikan perangkat 

pembelajaran ini di masa yang akan datang. 

 

 

Lamongan, Mei 2024 

 

Penulis 



 

 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

FASE C KELAS 5  

 

Nama Sekolah : MIM 16 Karangasem 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Harmoni Dalam Ekosistem 

Kelas   : 5 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Dimensi 

Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Elemen P3 Sub Elemen P3 
Alokasi 

Waktu 

Pemahaman 

IPAS (sains 

dan sosial) 

 

Peserta didik melakukan simulasi 

dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media 

sederhana tentang sistem organ 

tubuh manusia (sistem 

pernafasan/pencernaan/peredaran 

darah) yang dikaitkan dengan 

cara menjaga kesehatan organ 

tubuhnya dengan benar. Peserta 

didik menyelidiki bagaimana 

Menyelidiki 

bagaimana 

hubungan 

saling 

ketergantungan 

antar 

komponen 

biotik abiotik 

dapat 

memengaruhi 

Mengidentifikasi 

hubungan antar 

makhluk hidup 

pada suatu 

ekosistem dalam 

bentuk jaring-jaring 

makanan (C1). 

Mandiri Pemahaman 

diri dan 

situasi 

Mengidentifikasi 

pemahaman diri 

tentang 

hubungan antar 

makhluk hidup 

pada suatu 

ekosistem  

4JP 

Menjelaskan 

proses tranformasi 

antar makhluk 

Mandiri Pemahaman 

diri dan 

situasi 

Menjelaskan 

pemahaman diri 

tentang proses 

4JP 



 

 

 

hubungan saling ketergantungan 

antar komponen biotik-abiotik 

dapat memengaruhi kestabilan 

suatu ekosistem di lingkungan 

sekitarnya. 

 

kestabilan 

suatu 

ekosistem di 

lingkungan 

sekitarnya 

hidup dalam suatu 

ekosistem (C2). 

tranformasi antar 

makhluk hidup 

Menganalisis 

bagaimana 

tranformasi energi 

dalam suatu 

ekosistem berperan 

penting dalam 

menjaga 

keseimbangan alam 

(C4). 

Bernalar 

kritis 

Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi 

dan gagasan 

Menganalisis 

dan memproses 

gagasan tentang 

transformasi 

energi 

 

4JP 

 

 

 

 

 

 

Lamongan, 1 Mei  2024 

Guru Kelas, 

 

 

Wiwid Widiyanti 



 

 

 

 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

 

Informasi Umum 

A. Identitas Sekolah : 1. Nama Sekolah : MIM 16 Karangasem 

Paciran Lamongan 

2. Nama Penyusun : Wiwid Widiyanti 

3. Fase / Kelas : C / 5 

4. Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. Kompetensi Awal : Mengetahui hubungan antar makhluk hidup pada 

suatu ekosistem 

C. Profil Pelajar 

Pancasila 

: 1. Mandiri  

2. Bernalar Kritis 

3. kreatif 

D. Sarana dan 

Prasarana 

: 1. Media  : Science Smart  

2. Alat : LKPD dan THB 

3. Lingkungan Belajar : Lingkungan Sekolah 

4. Bahan Bacaan : Buku IPAS 

E. Target Peserta 

Didik 

: Peserta didik regular/tipikal 

Jumlah peserta didik 27 anak (Kelas Eksperimen) 

F. Model 

Pembelajaran 

yang digunakan 

 

: PBL (Problem Based Learning) 

 

 

Komponen Inti 

A. Tujuan 

Pembelajaran 

: 1. Mengidentifikasi hubungan antar makhluk hidup 

pada suatu ekosistem dalam bentuk jarring-jaring 

makanan (C1). 

2. Menjelaskan proses tranformasi antar makhluk 

hidup dalam suatu ekosistem (C2). 

3. Menganalisis bagaimana tranformasi energi 

dalam suatu ekosistem berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan alam (C4). 

B. Pemahaman 

Bermakna 

: Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik 

mampu:  

1. Mengidentifikasi hubungan antar makhluk hidup 

pada suatu ekosistem dalam bentuk jaring-jaring 

makanan. 

2. Menjelaskan proses tranformasi antar makhluk 

hidup dalam suatu ekosistem. 



 

 

 

 

3. Menganalisis bagaimana tranformasi energi 

dalam suatu ekosistem berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan alam. 

C. Pertanyaan 

pemantik 

: 1. Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem 

berkaitan satu dengan lainnya? 

2. Bagaimana transfer energi terjadi pada suatu 

ekosistem? 

3. Apa hubungan jaring-jaring makanan dengan 

keseimbangan ekosistem? 

D. Persiapan 

Pembelajaran 

: Menyiapkan materi. 

Menyiapkan media pembelajaran. 

Menyiapkan rancangan kegiatan pembelajaran. 

Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

E. Kegiatan 

Pembelajaran 

: Kegiatan Awal 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 

2. Guru mengajak siswa untuk ice breaking. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa, kemudian 

dilanjutkan dengan berdoa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

4. Siswa mempersiapkan diri untuk belajar. 

5. Guru menanyakan perasaan siswa 

6. Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait 

dengan materi sebelumnya dan dikaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

7. Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa melakukan Pretest. 

Fase 1. Orientasi Siswa Terhadap Masalah 

2. Siswa diberi pertanyaan terkait dengan 

bagaimana makhluk hidup mendapatkan 

makanan sebagai sumber energi.  

3. Siswa diberikan pertanyaan terkait proses 

makhluk hidup mendapatkan makanan 

4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan 

memberikan umpan balik terkait jawaban 

yang diberikan siswa serta memberikan 

apresiasi berupa pujian. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait 

“ekosistem dalam bentuk rantai makanan, 

jaring-jaring makanan, dan piramida 

makanan, proses transfer energi pada makhluk 

hidup, gangguan ekosistem dan cara menjaga 

keseimbangan ekosistem” dengan media 

Science Smart. 



 

 

 

 

6. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

terkait topik yang sulit dipahami dan siswa 

diberikan umpan balik oleh guru. 

Fase 2. Mengorganisasikan Siswa 

7. Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok 

8. Siswa berdiskusi mengenai gangguan 

ekosistem dan cara menjaga keseimbangan 

ekosistem sesuai yang telah disampaikan guru 

melalui media Science Smart.  

9. Siswa berdiskusi mengenai LKPD yang telah 

disediakan oleh guru. 

Fase 3. Membimbing Penyelidikan  

10. Siswa dibimbing oleh guru dalam proses 

pengerjaan. 

11. Siswa diperbolehkan bertanya apabila 

terdapat hal yang kurang dipahami. 

Fase 4. Mengembangkan dan Menyajikan 

Hasil Karya 

12. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan 

hasil pengerjaannya di depan kelas dengan 

melakukan presentasi. 

Fase 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

13. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

terkait materi yang telah dipelajari dan siswa 

diberi penguatan oleh guru terkait materi yang 

telah dipelajari. 

14.  Siswa mengerjakan THB (Posttest). 

Kegiatan Akhir 

1. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 

refleksi dengan menyimpulkan materi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Mengulas materi dan pemberian pesan moral 

oleh guru 

3. Melakukan tindak lanjut dengan memberikan 

PR atau meminta siswa untuk belajar di rumah 

4. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama 

dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

5. Guru memberikan salam. 

F. Asessmen : 1. Diagnostik : Melalui tanya jawab di 

kegiatan awal pembelajaran. 

 2. Formatif : LKPD, penilaian sikap dan 

keterampilan. 

 3. Sumatif : Pengetahuan danTHB  

G. Pengayaan dan 

remedial 

: Pengayaan: 



 

 

 

 

Bila peserta didik mendapatkan nilai lebih atau sama 

dengan KKM (≥72). 

Remidial: 

Bila peserta didik mendapatkan nilai kurang dari 

KKM (<72). 

H. Refleksi peserta 

didik dan guru 

: Memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, seperti: 

“apakah kalian senang dengan kegiatan 

pembelajaran hari ini?”, “materi apa saja yang sudah 

kalian pahami?”, “mana yang belum kalian 

pahami?” 

 

 

Lampiran 

1. LKPD 

2. THB 

3. Bahan bacaan guru dan peserta didik 

4. Glosarium 

5. Daftar Pustaka 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lamongan, 1 Mei  2024 

Guru Kelas, 

 

 

Wiwid Widiyanti 

 



 

 

 

 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

 

Informasi Umum 

A. Identitas Sekolah : 1. Nama Sekolah : MIM 16 Karangasem 

Paciran Lamongan 

2. Nama Penyusun : Wiwid Widiyanti 

3. Fase / Kelas : C / 5 

4. Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. Kompetensi Awal : Mengetahui hubungan antar makhluk hidup pada 

suatu ekosistem 

C. Profil Pelajar 

Pancasila 

: 1. Mandiri  

2. Bernalar Kritis 

3. kreatif 

D. Sarana dan 

Prasarana 

: 5. Media  : Gambar  

6. Alat : LKPD dan THB 

7. Lingkungan Belajar : Lingkungan Sekolah 

8. Bahan Bacaan : Buku IPAS 

E. Target Peserta 

Didik 

: Peserta didik regular/tipikal 

Jumlah peserta didik 27 anak (Kelas Kontrol) 

F. Model 

Pembelajaran 

yang digunakan 

 

: Model Pembelajaran langsung (Ceramah dan Tanya 

Jawab) 

 

 

Komponen Inti 

A. Tujuan 

Pembelajaran 

: 1. Mengidentifikasi hubungan antar makhluk hidup 

pada suatu ekosistem dalam bentuk jarring-jaring 

makanan (C1). 

2. Menjelaskan proses tranformasi antar makhluk 

hidup dalam suatu ekosistem (C2). 

3. Menganalisis bagaimana tranformasi energi 

dalam suatu ekosistem berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan alam (C4). 

B. Pemahaman 

Bermakna 

: Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik 

mampu:  

1. Mengidentifikasi hubungan antar makhluk hidup 

pada suatu ekosistem dalam bentuk jaring-jaring 

makanan. 

2. Menjelaskan proses tranformasi antar makhluk 

hidup dalam suatu ekosistem. 

3. Menganalisis bagaimana tranformasi energi 

dalam suatu ekosistem berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan alam. 

C. Pertanyaan 

pemantik 

: 1. Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem 

berkaitan satu dengan lainnya? 



 

 

 

 

2. Bagaimana transfer energi terjadi pada suatu 

ekosistem? 

3. Apa hubungan jaring-jaring makanan dengan 

keseimbangan ekosistem? 

D. Persiapan 

Pembelajaran 

: Menyiapkan materi. 

Menyiapkan media pembelajaran. 

Menyiapkan rancangan kegiatan pembelajaran. 

Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

E. Kegiatan 

Pembelajaran 

: Kegiatan Awal 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 

2. Guru mengajak siswa untuk ice breaking. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa, kemudian 

dilanjutkan dengan berdoa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

4. Siswa mempersiapkan diri untuk belajar. 

5. Guru menanyakan perasaan siswa 

6. Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait 

dengan materi sebelumnya dan dikaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

7. Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa melakukan Pretest. 

2. Siswa diberi pertanyaan terkait dengan 

bagaimana makhluk hidup mendapatkan 

makanan sebagai sumber energi.  

3. Siswa diberikan pertanyaan terkait proses 

makhluk hidup mendapatkan makanan 

4. Siswa mengamati gambar 

5. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

tentang gambar yang disajikan dan 

memberikan umpan balik terkait jawaban 

yang diberikan siswa serta memberikan 

apresiasi berupa pujian. 

6. Siswa mendegarkan penjelasan guru tentnag 

materi harmoni dalam ekosistem 

7. Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok 

8. Siswa berdiskusi mengenai LKPD yang telah 

disediakan oleh guru. 

9. Siswa diperbolehkan bertanya apabila 

terdapat hal yang kurang dipahami. 

10. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan 

hasil pengerjaannya di depan kelas dengan 

melakukan presentasi. 

11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

terkait materi yang telah dipelajari dan siswa 



 

 

 

 

diberi penguatan oleh guru terkait materi yang 

telah dipelajari. 

12.  Siswa mengerjakan THB (Posttest). 

Kegiatan Akhir 

13. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 

refleksi dengan menyimpulkan materi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

14. Mengulas materi dan pemberian pesan moral 

oleh guru 

15. Melakukan tindak lanjut dengan memberikan 

PR atau meminta siswa untuk belajar di rumah 

16. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama 

dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

17. Guru memberikan salam. 

F. Asessmen : 1. Diagnostik : Melalui tanya jawab di 

kegiatan awal pembelajaran. 

 2. Formatif : LKPD, penilaian sikap dan 

keterampilan. 

 3. Sumatif : Pengetahuan danTHB  

G. Pengayaan dan 

remedial 

: Pengayaan: 

Bila peserta didik mendapatkan nilai lebih atau sama 

dengan KKM (≥72). 

Remidial: 

Bila peserta didik mendapatkan nilai kurang dari 

KKM (<72). 

H. Refleksi peserta 

didik dan guru 

: Memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, seperti: 

“apakah kalian senang dengan kegiatan 

pembelajaran hari ini?”, “materi apa saja yang sudah 

kalian pahami?”, “mana yang belum kalian 

pahami?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 

1. LKPD 

2. THB 

3. Bahan bacaan guru dan peserta didik 

4. Glosarium 

5. Daftar Pustaka 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lamongan, 1 Mei 2024 

Guru Kelas, 

 

 

Wiwid Widiyanti 
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Wiwid Widiyanti 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan YME karena atas rahmat dan 

karunia-Nya bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada materi Harmoni 

Dalam Ekosistem untuk SD kelas V ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa 

penyusunan bahan ajar ini tidak lepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyususnan bahan ajar ini.  

Tantangan mempelajari bidang keilmuan IPAS senantiasa berkembang dari waktu ke 

waktu yang tentunya memengaruhi cara belajar peserta didik. Bahan ajar ini disusun sebagai 

acuan dan panduan belajar yang di dalamnya terdapat komponen penting seperti alur tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan glosarium 

 Bahan ajar ini mengelaborasikan pemahaman-pemahaman esensial dengan ragam 

aktivitas yang diharapkan mampu menstimulus keingintahuan peserta didik terhadap topik-

topik seputar rantai makanan, jaring-jaring makanan, piramida makanan, keseimbangan 

ekosistem, dan gangguan ekosistem serta cara menjaga ekosistem agar tetap seimbang 

sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar lebih lanjut secara mandiri. Semoga bahan 

ajar ini dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam membantu peserta didik mencapai 

kompetensinya sehingga berdampak terhadap kemajuan pendidikan IPAS tingkat dasar di 

Indonesia. Penulis menantikan kritik dan masukan yang membangun untuk perbaikan bahan 

ajar ini di masa yang akan datang. 

 

Lamongan, Maret 2024 

 

Penulis 
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Capaian Pembelajaran 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia 

(sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan 

cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik 

menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen 

biotik-abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di 

lingkungan sekitarnya. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Menyelidiki bagaimana 

hubungan saling 

ketergantungan antar 

komponen biotik abiotik dapat 

memengaruhi kestabilan suatu 

ekosistem di lingkungan 

Alur Tujuan Pembelajaran 

a. Mengidentifikasi hubungan antar 

makhluk hidup pada suatu 

ekosistem dalam bentuk jarring-

jaring makanan (C1). 
b. Menjelaskan proses tranformasi 

antar makhluk hidup dalam suatu 

ekosistem (C2). 
c. Menganalisis bagaimana 

tranformasi energi dalam suatu 

ekosistem berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan alam (C4). 
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CP, TP Dan ATP 



 

 

 

  

 

 

Harmoni dalam Ekosistem 
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PETA KONSEP 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Semua makhluk hidup membutuhkan energi untuk tetap hidup. Oleh 

karena itu, kita membutuhkan makanan. Tanpa makanan, manusia tidak akan 

mendapatkan energi untuk beraktivitas. Manusia mendapatkan makanan 

dengan mengolah bahan-bahan makanan yang ada di alam. Lalu, bagaimana 

dengan hewan dan tumbuhan? Bagaimana mereka mendapatkan makanan 

sebagai sumber energi? 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem 

sebagai upaya untuk medapatkan energi. 

Pada rantai makanan, tumbuhan berperan sebagai produsen karena menghasilkan 

makanan sendiri melalui proses fotosintesis. 

Makhluk hidup lainnya yang tidak berfotosintesis berperan sebagai 

konsumen (konsumen tingkat 1, konsumen tingkat 2, dan konsumen tingkat 3, dan 

seterusnya. Adapun jamur, bakteri dan cacing merupakan dekomposer yang 

berperan menguraikan bangkai atau sisa makhluk hidup menjadi nutrisi dalam 

tanah. Berikut adalah contoh dari rantai makanan. 

Proses rantai makanan terjadi pada ekosistem dengan anggota yang banyak 

dapat dilihat melalui jaring jaring makanan. 

Jaring-jaring makanan adalah sekumpulan rantai makanan yang saling 

berhubungan di suatu ekosistem. Berikut adalah contoh dari jaring-jaring 

makanan. 

4 

Sumber: Pinterest.com 

Sumber: Pinterest.com 

Ekosistem Dalam Bentuk jaring-

Jaring Makanan 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam suatu ekosistem, terutama ekosistem yang cukup besar, berisi banyak 

komponen biotik. Hal ini menyebabkan produsen bisa dimakan oleh lebih dari satu 

konsumen. Proses tersebut dapat dilihat melalui piramida makanan. 

Piramida makanan sama seperti jaring-jaring makanan yang menggambarkan 

hubungan makan dan dimakan antarmakhluk hidup. Namun, pada piramida makanan 

kita dapat melihat banyak energi yang tersedia. Masing-masing peran pada piramida 

makanan diletakkan seperti gambar berikut 

Semakin rendah tingkatannya akan semakin banyak jumlah tumbuhan atau 

hewan yang termasuk di dalamnya. Sebaliknya, semakin tinggi tingkatannya, maka 

semakin besar ukuran dan semakin sedikit jumlah hewan yang termasuk di dalamnya. 

Hal ini berkaitan dengan transfer energi yang terjadi antarmakhluk hidup, seperti 

yang kita peragakan dalam kegiatan sebelumnya. 

 

Sumber: Pinterest.com 
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Jika kalian memerhatikan jaring-jaring makanan, sadarkah kalian bahwa 

hewan dan manusia sangat bergantung pada tumbuhan sebagai sumber energi. 

Energi ini akan terus ditransfer antarmakhluk hidup sampai kembali lagi 

ke tumbuhan dalam bentuk humus di tanah. Para saintis memperkirakan setiap 

makhluk hidup menggunakan 90% energinya untuk beraktivitas dan menyimpan 

sisanya sebanyak 10% dalam tubuhnya. 

Jika kita perhatikan, semua energi bermula dari Matahari. Tanpa Matahari, 

tanaman tidak bisa memproduksi makanannya. Dengan demikian tidak ada 

produsen yang bisa dimakan oleh herbivora. Hal ini akan berdampak pula dengan 

kelangsungan hidup hewan karnivora 

Sumber: Pinterest.com 

 

Proses Transformasi Antar 

Makhluk Hidup 
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Jaring-jaring makanan sangat erat kaitannya dengan populasi makhluk hidup. 

Jaring-jaring makanan membantu tetap terkendalinya pertumbuhan makhluk hidup. 

Dengan adanya makhluk hidup yang menjadi sumber makanan, maka populasi 

makhluk hidup akan tetap terjaga. Jika salah satu komponen hilang dapat 

menyebabkan hilangnya satu sumber makanan. Hal ini akan berdampak pada 

keseimbangan jaring-jaring makanan.  

Umumnya, gangguan pada ekosistem bisa terjadi karena adanya bencana alam 

dan ulah manusia. Bencana alam, seperti gunung meletus dan kebakaran hutan akibat 

kemarau panjang dapat merusak ekosistem karena banyak makhluk hidup yang mati. 

Namun, fenomena alam ini pada jangka panjang dapat memberikan keuntungan 

tersendiri bagi ekosistem tersebut. Tanah di sekitar gunung yang meletus seiring 

dengan berjalannya waktu akan menjadi tanah yang subur untuk pertumbuhan aneka 

macam tumbuhan. 

Sumber: Pinterest.com 

 

Peran Ekosistem Dalam Menjaga 

Keseimbangan Alam 
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Banyak ulah manusia di Bumi ini yang membuat perubahan di ekosistem dan 

menyebabkan terganggunya keseimbangan jaring-jaring makanan yang ada di alam. 

Gambar-gambar berikut merupakan contoh perubahan yang mengganggu 

keseimbangan ekosistem. 

Peran manusai dalam menjaga keseimbangan ekosistem sangatlah penting, adapun 

beberapa hal yang dapat dilakukan guna menjaga keseimbangan ekosistem yakni: 

1. Melakukan reboisasi. 

2. Tidak melakukan penebangan yang illegal. 

3. Membuang sampah pada tempatnya. 

4. Tidak melakukan penangkapan satwa secara besar-besaran. 

Sumber: Pinterest.com 
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Sumber: Pinterest.com 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu 

ekosistem sebagai upaya untuk medapatkan energi. Jaring-jaring 

makanan adalah sekumpulan rantai makanan yang saling 

berhubungan di suatu ekosistem. Berikut adalah contoh dari jaring-

jaring makanan. Piramida makanan sama seperti jaring-jaring 

makanan yang menggambarkan hubungan makan dan dimakan 

antarmakhluk hidup. 

Jaring-jaring makanan sangat erat kaitannya dengan populasi 

makhluk hidup. Jika salah satu komponen hilang dapat 

menyebabkan hilangnya satu sumber makanan. Hal ini akan 

berdampak pada keseimbangan jaring-jaring makanan. Umumnya, 

gangguan pada ekosistem bisa terjadi karena adanya bencana alam 

dan ulah manusia. 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Glosarium Dan Daftar Pustaka 

Glosarium 

• Produsen  : Organisme yang mampu membuat makanannya sendiri 

• Konsumen : Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk hidup lain 

• Dekomposer : Pengurai bangkai atau sisa dari makhluk hidup 

• Predator  : Segala hewan yang memiliki kebiasaan memakan hewan lain 

• Transfer  : Perpindahan 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

HARMONI DALAM EKOSISTEM 

KELAS 5 SD/MI 



 

 

 

 

 

MEMBUAT JARING-JARING MAKANAN 

 

Kelas/Fase  : 5/C 

Kelompok  : … 

Anggota Kelompok :   

 

Capaian Pembelajaran 

Menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik 

abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya  

Tujuan Pembelajaran 

Dapat mengetahui hubungan antar makhluk hidup pada suatu ekosistem  

Petunjuk Belajar 

1. Siapkan alat tulis 

2. Tulislah nama anggota kelompok pada tempat yang sudah disediakan 

3. Bacalah dengan cermat setiap petunnjuk kegiatan 

4. Diskusi dan kerjakan bersama kelompok dengan baik 

5. Apabila terdapat petunjuk maupun pertanyaan yang kurang dipahami 

tanyakanlah pada guru 

Alat dan Bahan yang dibutuhkan 

1. LKPD 

2. Buku 

3. Alat Tulis 

Langkah Prosedur Kerja 

1. Diskusikanlah dengan kelompok kalian lalu presentasikan ke depan kelas! 

 

 

 

 

 

Lembar kerja peserta didik 

NILAI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempelkan gambar pada tempat yang sudah disediakan! 

2 

1 

5 

3 
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KISI-KISI SOAL 

 

Nama Sekolah : MIM 16 Karangasem Paciran Lamongan  Jumlah Soal : 10 

Fase / Kelas : C / 5  Nama 

Penyusun 

: Wiwid Widiyanti 

Mata Pelajaran : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) 

    

 

Capaian Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran 
ATP 

Aspek 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif 

Materi 
Bentuk 

Tes 
No. Soal 

Peserta didik melakukan simulasi 

dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana 

tentang sistem organ tubuh manusia 

(sistem 

pernafasan/pencernaan/peredaran 

darah) yang dikaitkan dengan cara 

menjaga kesehatan organ tubuhnya 

dengan benar. Peserta didik 

menyelidiki bagaimana hubungan 

saling ketergantungan antar 

komponen biotik-abiotik dapat 

Menyelidiki 

bagaimana 

hubungan saling 

ketergantungan 

antar komponen 

biotik abiotik 

dapat 

memengaruhi 

kestabilan suatu 

ekosistem di 

lingkungan 

sekitarnya 

Mengidentifikasi 

hubungan antar 

makhluk hidup 

pada suatu 

ekosistem dalam 

bentuk jarring-

jaring makanan 

(C1). 

 

Fluency, 

Flexibility, 

Originalitas 

Harmoni 

Dalam 

Ekosistem 

Uraian 1,2,3 

Menjelaskan 

proses tranformasi 

anat makhluk 

Elaboration, 

Originalitas, 

Flexibility 

Harmoni 

Dalam 

Ekosistem 

Uraian 4,5,6 



 

 

 

 

memengaruhi kestabilan suatu 

ekosistem di lingkungan sekitarnya.  

 

hidup dalam suatu 

ekosistem (C2). 

 

Menganalisis 

bagaimana 

tranformasi energi 

dalam suatu 

ekosistem 

berperan penting 

dalam menjaga 

keseimbangan 

alam (C4). 

Originalitas, 

Elaboration, 

Fluency, 

Flexibility 

Harmoni 

Dalam 

Ekosistem 

Uraian 7,8,9,10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lamongan, 1 Mei  2024 

Guru Kelas, 

 

 

Wiwid Widiyanti 

 



 

 

 

 

PENIALAIAN TES HASIL BELAJAR 

MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

(IPAS) 

KELAS 5 FASE C  

 

Nama: No. Absen: 

 

Soal 

1. Makhluk hidup dalam suatu ekosistem melakukan sebuah hubungan dalam 

bentuk rantai makanan, adapun istilah yang digunakan dalam rantai makanan 

seperti produsen, konsumen 1, konsumen 2 dan dekomposer. Kemukakan 

perbedaan yang dapat anda temukan dari ke empat istilah tersebut! 

2. Perhatikan gambar makhluk hidup dibawah ini: 

       

 

 

 

a. Urutkan makhluk hidup di atas sesuai dengan urutan pada rantai makanan! 

b. Jelaskan cara makhluk hidup di atas mendapatkan makanannya! 

3. Petani menanam padi di sawah dan semakin lama padi semakin tumbuh, 

akan tetapi petani memiliki masalah pada penanganan hama tikus di 

sawahnya. Sehingga produksi padinya menurun. Mengatasi hal tersebut 

petani memiliki ide untuk memasang jebakan listrik agar hama tikus tidak 

ada lagi. Akan tetapi banyak ular yang terkena jebakan listrik. Apa yang akan 

terjadi jika ular di sawah tidak ada lagi? Apakah hal tersebut bisa 

berpengaruh pada rantai makanan makhluk hidup dalam suatu ekosistem? 

Berikan alasan yang medukung argumenmu! 

4. Dalam suatu piramida makanan, makhluk hidup memiliki peran sebagai 

konsumen, produsen dan dekomposer yang terbagi menjadi beberapa 

21 



 

 

 

 

tingkatan. Analisislah pada tingkatan manakah hewan dan tumbuhan 

dibawah ini: 

a. Padi 

b. Tikus 

c. Ular 

d. Elang 

e. Bakteri 

5. Bu Endang memiliki hobi menanam tumbuhan. Dia juga hobi membuat 

pupuk untuk tanamannya sendiri menggunakan daun dan sisa makanan yang 

sudah dikumpulkan dan memasukkannya ke dalam tong yang tertutup rapat 

dan nantinya akan terurai dan pada akhirnya akan menjadi pupuk. Menurut 

anda peran siapakah yang dibutuhkan dalam menguraikan dedaunan dan sisa 

makanan dalam pembuatan pupuk? Berikan alasanmu mengapa kamu 

memilih peran tersebut sebagai pengurai dedaunan dan sisa makanan dalam 

membuat pupuk! 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Urutkan dan jelaskan bagaimana energi dapat tersalurkan dari makhluk 

hidup yang satu dengan yang lain!  

7. Bunga melati adalah salah satu makhluk hidup yang dapat menghasilkan 

nektar, nektar adalah makanan dari lebah dan juga kupu-kupu. Bunga melati 

hanya dapat tumbuh pada lahan yang subur. Jika lahan yang digunakan 

bunga melati untuk tumbuh itu tidak subur dan berkurang maka hal apa yang 

akan terjadi? Berikan tanggapanmu!  

8. Dalam suatu lingkungan yang berisi makhluk hidup, keseimbangan 

ekosistem menjadi kunci utama dalam keberlangsungan seluruh makhluk 

hidup. Ketidakseimbangan suatu ekosistem dalam berakibat fatal pada 



 

 

 

 

kehidupan. Dari pernyataan diatas analisislah dampak yang dapat muncul 

karena adanya ketidak seimbangan suatu ekosistem! 

9. Keikutsertaan manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem sangatlah 

diperlukan, banyak hal yang dapat dilakukan dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. Menutut anda hal apa yang dapat dilakukan manusia dalam 

menjaga keseimbangan suatu ekositem? 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

a. Deskripsikan gambar di atas! 

b. Apakah peristiwa pada gambar di atas dapat menyebabkan ketidak 

seimbangan suatu ekosistem? 

Berikan alasamu!  

 

  

 

Nilai Paraf Guru Paraf 

Orang Tua 

   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

 

No. Kunci Jawaban Skor 

1. • Jika siswa dapat menuliskan dan menjelaskan empat perbedaan 

istilah yang digunakan dalam rantai makanan dengan benar. 

• Jika siswa dapat menuliskan dan menjelaskan dua perbedaan 

istilah yang digunakan dalam rantai makanan dengan benar. 

• Jika siswa siswa dapat menuliskan dan menjelaskan satu 

perbedaan istilah yang digunakan dalam rantai makanan 

dengan benar. 

• Jika siswa tidak dapat menuliskan dan menjelaskan perbedaan 

istilah yang digunakan dalam rantai makanan dengan benar. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2. • Jika siswa dapat mengurutkan urutan rantai makanan dan 

menjelaskan cara makhluk hidup mendapatkan makanannya 

dengan benar. 

• Jika siswa mengurutkan urutan rantai makanan dan 

menjelaskan cara makhluk hidup mendapatkan makanannya 

kurang lengkap atau kurang detail. 

• Jika siswa hanya mengurutkan urutan rantai makanan atau 

hanya menjelaskan cara makhluk hidup mendapatkan 

makanannya.  

• Jika siswa tidak dapat mengurutkan urutan rantai makanan dan 

menjelaskan cara makhluk hidup mendapatkan makanannya 

dengan benar. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

 

3. • Jika siswa dapat menuliskan argumen dan memberikan alasan 

yang medukung terhadap fenomena ketidakseimbangan 

ekosistem dengan baik. 

• Jika siswa menuliskan argumen dan memberikan alasan yang 

medukung terhadap fenomena ketidakseimbangan ekosistem 

dengan baik, namun kurang lengkap atau kurang mendetail. 

4 

 

 

3 
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No. Kunci Jawaban Skor 

• Jika siswa hanya menuliskan argumen terhadap fenomena 

ketidakseimbangan ekosistem. Tidak memberikan alasan yang 

medukung argumen atau alasan yang diberikan kurang relevan 

atau kurang jelas. 

• Jika siswa tidak dapat menuliskan argumen dan memberikan 

alasan yang medukung terhadap fenomena ketidakseimbangan 

ekosistem dengan baik. 

2 

 

1 

4. • Jika siswa dapat menuliskan tingkatan makhluk hidup pada 

suatu piramida makanan secara lengkap. 

• Jika siswa dapat menuliskan tingkatan makhluk hidup pada 

suatu piramida makanan secara lengkap, tetapi ada beberapa 

kekurangan dalam ketepatan menjawab. 

• Jika siswa hanya menuliskan sebagian tingkatan makhluk 

hidup pada suatu piramida makanan. 

• Jika siswa tidak dapat menuliskan tingkatan makhluk hidup 

pada suatu piramida makanan secara lengkap. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

5. • Jika siswa dapat menuliskan argumen dan memberikan alasan 

yang medukung terhadap peranan suatu makhluk hidup dalam 

suatu ekosistem dengan baik. 

• Jika siswa menuliskan argumen dan memberikan alasan yang 

medukung terhadap peranan suatu makhluk hidup dalam suatu 

ekosistem dengan baik, namun kurang lengkap atau kurang 

mendetail. 

• Jika siswa hanya menuliskan argumen terhadap peranan suatu 

makhluk hidup dalam suatu ekosistem. Tidak memberikan 

alasan yang medukung argumen atau alasan yang diberikan 

kurang relevan atau kurang jelas. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

 

 

1 



 

 

 

 

No. Kunci Jawaban Skor 

• Jika siswa tidak dapat menuliskan argumen dan memberikan 

alasan yang medukung terhadap peranan suatu makhluk hidup 

dalam suatu ekosistem dengan baik.  

6. • Jika siswa dapat mengurutkan dan menjelaskan penyaluran 

energi antar satu makhluk hidup dengan makhluk hidup yang 

lain dengan benar. 

• Jika siswa dapat mengurutkan dan menjelaskan penyaluran 

energi antar satu makhluk hidup dengan makhluk hidup yang 

lain denga benar, akan tetapi masih kurang lengkap. 

• Jika siswa siswa dapat mengurutkan penyaluran energi antar 

satu makhluk hidup dengan makhluk hidup yang lain, akna 

tetapi penjelasan yang diberikan kurang relevan. 

• Jika siswa tidak dapat mengurutkan dan menjelaskan 

penyaluran energi antar satu makhluk hidup dengan makhluk 

hidup yang lain dengan benar. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

7. • Jika siswa dapat menuliskan jawaban dan memberikan 

tanggapan terhadap fenomena ketidakseimbangan ekosistem 

dengan baik. 

• Jika siswa menuliskan menuliskan jawaban dan memberikan 

tanggapan terhadap fenomena ketidakseimbangan ekosistem 

dengan baik, namun kurang lengkap atau kurang mendetail. 

• Jika siswa hanya menuliskan menuliskan jawaban. Tidak 

memberikan tanggapan atau tanggapan yang diberikan kurang 

relevan atau kurang jelas. 

• Jika siswa tidak dapat menuliskan jawaban dan memberikan 

tanggapan terhadap fenomena ketidakseimbangan ekosistem 

dengan baik. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

 

8. • Jika siswa dapat menuliskan dampak yang muncul karena 

adanya ketidakseimbangan ekosistem dengan baik. 

4 

 



 

 

 

 

No. Kunci Jawaban Skor 

• Jika siswa menuliskan dampak yang muncul karena adanya 

ketidakseimbangan ekosistem dengan baik, namun kurang 

lengkap atau kurang mendetail.  

• Jika siswa kurang relevan atau kurang jelas dalam menuliskan 

dampak yang muncul karena adanya ketidakseimbangan 

ekosistem. 

• Jika siswa tidak dapat menuliskan dampak yang muncul karena 

adanya ketidakseimbangan ekosistem dengan baik. 

3 

 

 

2 

 

1 

9. • Jika siswa dapat menuliskan peran manusia dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan baik. 

• Jika siswa menuliskan peran manusia dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan baik, namun kurang lengkap 

atau kurang mendetail. 

• Jika siswa kurang relevan atau kurang jelas dalam menuliskan 

peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

• Jika siswa tidak dapat menuliskan menuliskan peran manusia 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem dengan baik. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

10. • Jika siswa dapat mendeskripsikan gambar dan memberikan 

alasan yang medukung terhadap situasi yang ada pada gambar 

dengan baik. 

• Jika siswa mendeskripsikan gambar dan memberikan alasan 

yang medukung terhadap situasi yang ada pada gambar, namun 

kurang lengkap atau kurang mendetail. 

• Jika siswa hanya mendeskripsikan gambar. Tidak memberikan 

alasan yang medukung terhadap situasi yang ada pada gambar 

atau alasan yang diberikan kurang relevan atau kurang jelas. 

• Jika siswa tidak dapat memberikan alasan yang medukung 

terhadap situasi yang ada pada gambar dengan baik. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

 



 

 

 

 

Penskoran: 

Skor tertinggi: 40 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

A. Instrumen Penilaian 

Aspek keterampilan berpikir kreatif: 

1. Fluency 

2. Flexibility 

3. Originalitias 

4. Elaboration 

Aspek keterampilan berpikir kreatif Skor 

• Jika mencakup semua aspek (fluency, flexibility, 

originalitias, dan elaboration) dengan baik. 

• Jika mencakup tiga aspek dengan baik, sedangkan satu aspek 

lainnya kurang baik. 

• Jika mencakup dua aspek dengan baik, sedangkan dua aspek 

lainnya kurang baik. 

• Jika mencakup satu aspek dengan baik, sedangkan tiga aspek 

lainnya kurang baik. 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

B. Kriteria Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kategori Interval 

Sangat tinggi 86-100 

tinggi 76-86 

Sedang 60-75 

rendah 55-59 

Sangat rendah ≤54 

 

 

 



 

 

 

 

ASESMEN 

A. Asesmen Diagnostik 

1. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif 

 

 

Membaca 

 

Menulis 

 

Menggambar 

 

 

 

Bercerita  

 

 

 

Menonton TV 

 

 

 

Bermain  

Pertanyaan stimulus untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik di 

rumah: 

a. Gambar mana yang sesuai dengan kegiatan belajarmu di rumah? 

b. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika belajar? 

 

Rubrik Penilaian 

Aspek 4 3 2 1 

Menjawab 

pertanyaan 

dari guru 

Menjawab 

dengan 

fokus 

Menjawab 

fokus 

dengan 

pengarahan 

Menjawab 

dengan 

menyimpang 

Tidak 

menjawab 

 

 

 



 

 

 

 

No Nama 
Skor 

Tindak Lanjut 
4 3 2 1 

       

       

       

       

       

       

 

2. Asesmen Diagnostik Kognitif 

Berupa pertanyaan di awal pembelajaran 

a. Bagaimana hubungan antar makhluk hidup pada suatu ekosistem dalam 

bentuk jarring-jaring makanan? 

b. Bagaimana proses tranformasi anat makhluk hidup dalam suatu 

ekosistem? 

c. Bagaimana tranformasi energi dalam suatu ekosistem berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan alam? 

 

Rubrik Penilaian 

Aspek Paham Utuh Paham 

Sebagian 

Tidak Paham 

Menjawab 

pertanyaan 

guru di awal 

pembelajaran 

Peserta didik 

dengan benar 

menjawab 

keseluruhan 

Peserta didik 

dapat menjawab 

sebagian dari 

pertanyaan 

Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

 

No Nama 
Skor 

Tindak Lanjut 
PU PS TP 

      

      



 

 

 

 

      

      

      

      

 

Keterangan: 

PU = Paham Utuh 

PS = Paham Sebagian 

TP = Tidak Paham 

 

B. Asesmen Formatif dan Sumatif 

1. Penilaian Proses 

a. Bentuk asesmen tertulis (LKPD) 

Rubrik Penilaian 

Aspek  4 3 2 1 

Menempel 

gambar pada 

jaring-jaring 

makanan 

Sangat aktif 

membantu 

kerjasama 

didalam 

kelompok 

Aktif 

membantu 

kerjasama 

didalam 

kelompok 

Kurang aktif 

membantu 

kerjasama 

didalam 

kelompok 

Tidak aktif 

membantu 

kerjasama 

didalam 

kelompok 

 

No Nama 
Skor 

4 3 2 1 

      

      

      

      

      

      

 



 

 

 

 

2. Observasi Sikap, Keterampilan dan Kognitif 

a. Penilaian Sikap 

Rubrik Penilaian 

Aspek  4 3 2 1 

Disiplin dan menaati 

peraturan saat mengikuti 

pembelajaran di kelas 

Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

Aktif bertanya jawab dan 

memperagakan media 

pembelajaran 

Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

 

No Nama 
Sikap Keaktifan Tindak 

Lanjut 4 3 2 1 4 3 2 1 

           

           

           

           

           

           

 

b. Penilaian Keterampilan 

Aspek  4 3 2 1 

Menempel 

gambar pada 

jaring-jaring 

makanan 

Menempel 

gambar pada 

jaring-jaring 

makanan 

dengan benar 

dan rapi. 

Menempel 

gambar pada 

jaring-jaring 

makanan 

dengan benar 

dan kurang 

rapi.  

Menempel 

gambar pada 

jaring-jaring 

makanan 

kurang benar 

dan kurang 

rapi. 

Menempel 

gambar pada 

jaring-jaring 

makanan tidak 

benar dan tidak 

rapi. 

 



 

 

 

 

 

No Nama 

Membuat 

kartu nama 

Penilaian 

Nilai 
4 3 2 1 Skor 

Maksimum 

Skor 

Minimum 

         

         

         

         

         

         

 

c. Penilaian Kognitif 

1) Tes Hasil Belajar (THB) 

Nilai: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Aspek  4 3 2 1 

fluency, 

flexibility, 

originalitias, 

dan 

elaboration 

Jawaban 

mencakup 

semua aspek 

Jawaban 

mencakup tiga 

aspek dengan 

baik, 

sedangkan satu 

aspek lainnya 

kurang baik  

Jawaban 

mencakup dua 

aspek dengan 

baik, 

sedangkan dua 

aspek lainnya 

kurang baik. 

 

Jawaban 

mencakup satu 

aspek dengan 

baik, 

sedangkan tiga 

aspek lainnya 

kurang baik. 
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Lembar 4 Validasi Oleh Ahli Materi 
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Lampiran 5 Lembar Validasi oleh Ahli Media 
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Lampiran 6 Lembar Validasi oleh Ahli Desain 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
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Lampiran 8 Lembar Angket Respon Siswa Uji Coba 

Kelompok Kecil 
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Lampiran 9 Lembar Angket Respon Siswa Uji Coba 

Kelompok Besar 
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Lampiran 10 Lembar Angket Aktivitas Siswa Uji Coba 

Kelompok Kecil 
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Lampiran 11 Lembar Angket Aktivitas Siswa Uji Coba 

Kelompok Besar 
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Lampiran 12 Data Butir Soal Uji Prasyarat Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

No 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 

4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 

5 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 

6 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 

7 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

8 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 

9 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 

10 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
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Lampiran 13 Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

VB  VA 

No Pretest Posttest No Pretest Posttest 

1 48 83  1 38 67 

2 43 88  2 37 55 

3 53 78  3 53 72 

4 58 80  4 55 78 

5 34 84  5 65 56 

6 40 82  6 63 55 

7 35 86  7 71 56 

8 28 84  8 28 72 

9 48 88  9 39 67 

10 40 83  10 33 78 

11 25 77  11 55 59 

12 65 96  12 25 69 

13 65 95  13 34 70 

14 63 78  14 58 70 

15 71 97  15 35 72 

16 43 80  16 43 64 

17 53 85  17 53 62 

18 35 82  18 35 74 

19 58 89  19 58 75 

20 60 96  20 68 71 

21 65 96  21 65 70 

22 48 89  22 48 56 

23 72 98  23 55 67 

24 63 94  24 63 68 

25 58 90  25 58 60 

26 46 89  26 46 61 

27 55 86  27 72 84 

Jml 1372 2353  Jml 1353 1808 

Avg 50.8148 87.1481 Avg 50.1111 66.963 
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Lampiran 14 Soal Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kelas Eksperimen dan Kelas control 
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Lampiran 15 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 16 Dokumentasi 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

Proses Uji Coba Kelompok Kecil 

  

Proses Uji Coba Kelompok Besar 

 

 



 

 

 

 

  

Pembelajaran Kelas Eksperimen Pembelajaran Kelas Kontrol 

  

Pengisian Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kelas Eksperimen 

Pengisian Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kelas Kontrol 

 

 


